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ABSTAK

Latar Belakang: Hipertensi merupakan tekanan darah pada dinding arteri meningkat yang sistoliknya
sekita 140 mmHg atau lebih dan diastoliknya 90 mmHg atau lebih. Hipertensi disebabkan oleh gaya hidup yang
tidak sehat, seperti: makanan lemak tinggi dan garam , kurangnya aktivitas fisik, stres, dan merokok. Hipertensi
terjadi seiring dengan bertambahnya usia yang mengakibatkan tekanan darah pada lansia menjadi meningkat
karena dinding arteri mengalami penebalan dan mengakibatkan penumpukan zat kolagen pada lapisan otot
sehingga menyebabkan pembuluh darah berangsur-angsur menyempit dan menjadi kaku. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengidentifikasi gaya hidup penderita hipertensi pada lansia. Metode: Penelitian ini menggunakan
deskriptif. Populasi penelitian 385 orang dan sampel sebanyak 39 orang dengan kriteria inklusi lansia yang

Korespondensi * menderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sabang, lansia yang menandatangani informed consent dan
bersedia menjadi responden. Kriteria ekslusi responden yang sedang sakit. Tehknik pengambilan sampel

Dosen PSIK STIK - 1J probability sampling dengan metode Simple Random Sampling. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
eMail: jenis makanan baik sebanyak 7,7%, jenis makanan cukup sebanyak 66,7%, jenis makanan kurang sebanyak

) i 1 25,6. Kebiasaan olahraga cukup sebanyak 53,8%, kebiasaan olahraga kurang sebanyak 46,2%. Kebiasaan
niswasalamung(@gmail.com merokok dari 39 orang responden terdapat 19 orang yang melakukan kebiasaan merokok, perokok ringan

sebanyak 31,6%, perokok sedang sebanyak 63,2% dan perokok berat sebanyak 5,3%.Kesimpulan: Jenis
makanan yang dikonsumsi penderita hipertensi pada lansia cukup, kebiasaan olahraga yang di lakukan penderita
hipertensi pada lansia dalam kategori cukup, dan kebiasaan merokok penderita hipertensi pada lansia termasuk
kategori perokok sedang.
Kata Kunci: Gaya Hidup, Hipertensi, Lansia
ABSTRACT

Background: Hypertension is an increase in blood pressure in the arterial walls with a systolic of around
140 mmHg or more and a diastolic of 90 mmHg or more. Hypertension is caused by an unhealthy lifestyle, such
as: high fat and salt foods, lack of physical activity, stress, and smoking. Hypertension occurs with increasing
age which causes blood pressure in the elderly to increase because the arterial walls are thickened and result in
a buildup of collagen substances in the muscle layer, causing the blood vessels to gradually narrow and become
stiff. This study aims to identify the lifestyle of patients with hypertension in the elderly. Methods: This study
used descriptive. The study population was 385 people and a sample of 39 people with the inclusion criteria of
the elderly suffering from hypertension in the work area of the Sabang Health Center, the elderly who signed
the informed consent and were willing to be respondents. Exclusion criteria for respondents who are sick. The
sampling technique is probability sampling using the Simple Random Sampling method. Results: The results
showed that the type of good food was 7.7%, the type of food was sufficient as much as 66.7%, the type of food
was less as much as 25.6. Moderate exercise habits as much as 53.8%, less exercise habits as much as 46.2%.
The smoking habit of 39 respondents there were 19 people who smoked, 31.6% light smokers, 63.2% moderate
smokers and 5.3% heavy smokers. Conclusion: The type of food consumed by hypertension sufferers in the
elderly is sufficient, exercise habits carried out by patients with hypertension in the elderly are in the sufficient
category, and the smoking habits of patients with hypertension in the elderly are in the category of moderate
smokers.
Keywords: Lifestyle, Hypertension, Elderly

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan tekanan darah pada dinding arteri meningkat yang sistoliknya sekitar 140 mmHg
atau lebih dan diastoliknya 90 mmHg atau lebih. Faktor risiko penyebab hipertensi yang tidak dapat diubah
yaitu jenis kelamin, genetik, dan usia. Peningkatan hipertensi berkaitan dengan bertambahnya usia. Hipertensi
pada lansia terjadi karena proses penuaan, yaitu menurunnya fungsi kerja tubuh, sehingga menyebabkan
penurunan elastisitas dinding aorta, penebalan katub jantung yang membuat kaku katub, menurunnya
kemampuan memompa jantung, kehilangan elastisitas pembuluh darah perifer, dan meningkatnya resistensi
pembuluh darah perifer (Nuranif, 2016).

Faktor lain penyebab hipertensi pada lansia yaitu gaya hidup. Gaya hidup merupakan faktor penting yang
sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Gaya hidup sehat adalah segala upaya untuk menerapkan
kebiasaan yang baik untuk menciptakan hidup yang sehat dan menghindari kebiasaan yang buruk yang dapat
mengganggu kesehatan (Proverawati, 2012). Gaya hidup yang tidak sehat dapat menyebabkan terjadinya
penyakit hipertensi, misalnya pada makan berlemak dan tinggi garam, kurangnya aktifitas fisik, stress dan
merokok (Meylan, 2014).

Menurut World Health Organization pada tahun 2015 menunjukan sekitar 1,3 miliar orang didunia
menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah penyandang hipertensi
terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 miliar orang yang akan terkena
hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya
(Kemenkes 2019). Menurut Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018 Indonesia menduduki urutan ke 5 negara

8
Pustaka Katulistiwa
Volume 03 - Nomor 2, Juli 2022


mailto:niswasalamung@gmail.com

*!Niswa Salamung, Diah Fitri Purwaningsih

PUSTAKA Kaiisiwa

dengan hipertensi terbanyak. prevalensi penyakit hipertensi menurut diagnosis dokter pada pada lansia dengan
kelompok umur 55-64 tahun (18,31%), umur 65-74 (23,31%), dan 75 tahun keatas (24,04%). Prevalensi
penyakit hipertensi di Sulawasi Tengah semakin mengalami peningkatan. Berdasarkan data dari dinas Provinsi
Sulawesi Tengah pada tahun 2019 dari hasil observasi presentasi penduduk yang mendapatkan pelayanan
kesehatan Hipertensi untuk Provinsi Sulawesi Tengah (51,2%). Prevalensi penyakit hipertensi Kabupaten
Donggala menduduki urutan ke 6 (32,7%) (Dinkes Sulteng, 2019).

Dari 10 penyakit dengan jumlah kasus tertinggi di Puskesmas Sabang Kecamatan Dampelas Kabupaten
Donggala yaitu Hipertensi (385 kasus), Kolestrol (338 Kasus), Gastritis (173 Kasus), ISPA (112 Kasus), Asam
urat (89 kasus), Rematik (89 kasus), Alergi (68 kasus), Diabetes mellitus (68 kasus), Hipotensi (33 kasus), dan
Anemia (12 kasus) dan hipertensi menduduki peringkat pertama. Berdasarkan data dari Puskesmas Sabang ada
13 Desa dan jumlah kasus hipertensi pada lansia tahun 2021 sebanyak 385 jiwa. Desa Kambayang 21 orang,
Desa Talaga 20 orang, Desa Sabang 28 orang, Desa Sioyong 22 orang, Desa Pani’i 29 orang, Desa ponggerang
30 orang, Desa Malonas 32 orang, Desa Rerang 35 orang, Desa Parisan Agung 32 orang, Desa Karya mukti 41,
Desa Long 21, Desa Budi mukti 43 orang, dan Desa Lembah mukti 31 orang (Data Puskesmas Sabang).

Hipertensi terjadi seiring dengan bertambahnya usia. Dengan bertambahnya mengakibatkan tekanan
darah pada lansia menjadi meningkat, karena dinding arteri mengalami penebalan yang mengakibatkan
penumpukan zat kolagen pada lapisan otot sehingga menyebabkan pembuluh darah akan berangsur-angsur
menyempit dan menjadi kaku sehingga tekanan darah pada lansia akan cenderung tinggi (Burhan 2020).
Hipertensi juga dapat mengakibatkan pembuluh darah diotak menyempit, pecah, atau bocor. Hipertensi juga
memicu gumpalan darah di sepanjang pembuluh darah menuju otak, sehingga menghalangi aliran darah dan
menyebabkan stroke. Penyakit hipertensi sangat dipengaruhi oleh Gaya hidup yang tidak sehat. Ada beberapa hal
yang menyebabkan terjadinya penyakit hipertensi, diantaranya mengkonsumsi makanan yang berlemak dan
tinggi garam, tidak melakukan aktifitas fisik serta tidak berolahraga secara teratur, tidak dapat mengendalikan
stres dan adanya kebiasaan merokok (Meylan, 2014).

Faktor dari kebiasaan makan dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah, yaitu dengan sering
mengonsumsi makanan yang berlemak, makanan yang tinggi garam, dan makanan- makanan diawetkan karena
mengandung natrium yang banyak. Berdasarkan penelitian Arif dan Hartinah (2013) bahwa dengan banyaknya
mengonsumsi makanan berlemak dan mengonsumsi makanan yang tinggi asupan natriumnya dapat
menyebabkan tekanan darah meningkat.

Faktor gaya hidup seperti aktivitas yang kurang dan memiliki kebiasaan berisiko terjadinya hipertensi,
karena dengan orang tidak melakukan aktivitas fisik akan memiliki detak jantung cepat dan otot jantung harus
bekerja keras untuk setiap kontraksi jantung. Berdasarkan penelitian abdurrachim dkk (2013). Aktivitas fisik
berupa olahraga dapat mempengaruhi tekanan darah dengan hasil semakin sering melakukan aktivitas fisik maka
tekanan darah menjadi normal. Kebiasaaan merokok dapat menyebabkan denyut jantung dan oksigen yang
disuplai ke otot jantung mengalami peningkatan karena rokok mengandung nikotin yang dapat menyebabkan
peningkatan tekanan darah (Sari 2017). Berdasarkan penelitian Anggara (2013) terdapat 52,9 % responden
hipertensi mempunyai kebiasaan merokok dan 12,2 % responden mempunyai kebiasaan merokok.

Masalah hipertensi bisa diatasi dengan perubahan gaya hidup. Dengan menerapkan gaya hidup yang
sehat bisa membantu menurun tekanan darah menjadi normal, dan membantu menurunkan risiko serangan
jantung. Kebiasaan gaya hidup sehat pada penderita hipertensi yaitu dengan membatasi asupan garam yang
berlebih, hindari makanan olahan atau makanan yang diawetkan, sering berolahraga hindari makanan yang
berlemak berhenti merokok dan jauhi asap rokok, mengendahkan stress, hindari minuman yang mengandung
alkohol dan kafein (Sari, 2017).

Dari data tersebut peneliti ingin melakukan penelitian tentang Gaya Hidup Pasien Hipertensi Pada
Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Sabang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala.

METODE

Jenis penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang
satu dengan fenomena yang lainnya

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi penelitian ini berjumlah 385 orang lansia yang memiliki penyakit hipertensi diwilayah kerja
Puskesmas Sabang kecamatan Dampelas kabupaten Donggala. Sampel dalam penelitian ini 39 orang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah probability sampling, yaitu setiap populasi mempunyai hak yang
sama untuk dijadikan sebagai responden bagi penelitian. Dengan metode Simple Random Sampling yaitu jenis
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probabilitas yang paling sederhana. Untuk menghitung jumlah sampel pada 13 Desa di Wilayah Kerja
Puskesmas Sabang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala. Kriteria pengambilan sampel Kriteria Inklusi:
Lansia yang menderita hipertensi diwilayah kerja puskesmas sabang, Pasien hipertensi yang bersedia menjadi
responden. Kriteria Ekslusi: Responden yang sedang sakit, Responden tidak berada dirumah.

HASIL PENELITIAN
1. Analisa Univariat
a. Jenis Makanan
Pada penelitian ini digambarkan jenis makanan yang telah dikonsumsi responden dibagi menjadi
tiga kategori yaitu baik, cukup,dan kurang. Dapat dilihat pada tabel 4.5.
Tabel.1.Distribusi frekuensi berdasarkan jenis makanan responden di Wilayah Kerja Puskesmas Sabang
Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala

No Jenis Makanan Frekuensi Presentase (%)
1 Baik 3 7,7
) Cukup 26 66,7
3 Kurang 10 25,6
Total 39 100,0

Berdasarkan tabel 4.5. dari 39 responden diketahui bahwa dari jenis makanan yang di konsumsi
responden baik sebanyak 7,7%, jenis makanan yang di konsumsi responden cukup sebanyak 66,7%, dan
jenis makanan yang di konsumsi responden sebanyak 25,6%.

b. Kebiasaan Olahraga
Pada penelitian ini digambarkan kebiasaan olahraga responden yang dapat dilihat pada tabel. 4.1:
Tabel. 2 Distribusi frekuensi berdasarkan berdasarkan kebiasaan olahraga responden di Wilayah Kerja
Puskesmas Sabang Kecamatan Dempelas Kabupaten Donggala

No Kebiasaan Olah Raga FreKkuensi Presentase (%)

1 Cukup 21 53,8

2 Kurang 18 46,2

3 Total 39 100,0
Total 39 100,0

Berdasarkan tabel 2. dari 39 responden diketahui bahwa dari kebiasaan olahraga cukup sebanyak
53,8%, dan kebiasaan olahraga kurang sebanyak 46,2%.

c. Kebiasaan merokok
Merokok dalam penelitian ini terbagi menjadi merokok dan tidak merokok. Dapat dilihat pada tabel 3
Tabel.3 Distribusi frekuensi berdasarkan kebiasaan merokok responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Sabang Kecamatan Dampelas Kabuapten Donggala

No Kebiasaan Merokok Frekuensi Presentase (%)
1 Ya 19 48,7
2 Tidak 20 51,3
Total 39 100,0

Berdasarkan tabel 4.7. dari 39 responden diketahui bahwa frekuensi responden yang merokok
sebanyak 48,7% dan frekuensi responden yang tidak merokok sebanyak 20 orang yaitu (51,3%).
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PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini akan dibahas berdasarkan variabel penelitian yang di teliti yaitu, jenis makanan,
kebiasaan olahraga, dan kebiasaan merokok
1. Jenis Makanan

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dari 39 orang responden terdapat responden penderita
hipertensi lansia yang mengkonsumsi jenis makanan baik sebanyak 7,7%, penderita hipertensi lansia
mengkonsumsi jenis makan cukup 66,7%, dan responden penderita hipertensi lansia yang
mengkonsumsi jenis makanan kurang sebanyak 25,6%.

Menurut asumsi peneliti sebagian responden baik dalam mengonsumsi jenis makanan, karena
diketahui responden tidak pernah mengonsumsi makanan yang tinggi garam, makanan yang bersantan
maupun yang diawetkan karena dengan mengonsumsi makanan tinggi garam dan berlemak akan
memicu terjadinya hipertensi.

Sebagian besar responden cukup mengonsumsi makanan yang berlemak dan tinggi garam, dan
sebagian besar tidak mengonsumsi makanan yang berlemak dan tinggi garam, di ketahui karena
sebagian responden jarang memasak makanan yang bersantan, meskipun pernah mengonsumsi makanan
berlemak dan tinggi garam sekali-sekali. di ketahui bahwa sebagian responden dan sebagian responden
juga masih ada yang sering mengonsumsi jenis makanan yang kurang baik untuk penderita hipertensi,
karena responden sering makan makanan yang berlemak dan tinggi garam seperti sayur santan, ikan
asin.

Diketahui bahwa responden yang mengonsumsi jenis makanan baik dan cukup telah memahami
bahwa dengan seringnya mengonsumsi jenis makanan yang tinggi garam, makanan bersantan,makanan
diawetkan dapat memicu terjadinya hipertensi, karena sebagian besar mereka sering mendapatkan
informasi dari petugas kesehatan saat mengikuti posyandu lansia dan sosial media tentang pengendalian
dan pencegahan penyakit hipertensi.

Untuk responden yang mengonsumsi jenis makanan kurang karena responden sering
mengonsumsi makanan yang tinggi garam, berlemak dan diawetkan, sebagian responden belum paham
tentang makanan-makanan penyebab hipertensi dikarenakan responden kurangnya mendapatkan
informasi tentang hipertensi dan jarang mengikuti posyandu lansia

Menurut teori, Calvin Erin, 2008 dalam Anisa. perubahan gaya hidup tidak merampas
kebahagiaan dalam kehidupan seseorang, begitupun sebaliknya pola makan yang salah atau
mengkomsusi jenis makanan yang salah akan mengganggu kondisi kesehatan seseorang.

Menurut penelitian Kadir, 2019 diperoleh data responden dengan pola makan baik sebanyak
63,6% dan dan pola makan buruk sebanyak 36,4%. Hal tersebut cukup membuktikan bahwa dengan
pola makan utamanya makanan berlemak yang > 3 kali dalam sehari dapat menyebabkan hipertensi.
makanan yang berlemak didapatkan dari konsumsi daging, makanan yang bersantan, dan makanan cepat
saji (goreng-gorengan).

2. Kebiasaan Olahraga

Hasil penelitian dari 39 responden menunjukkan bahwa sebanyak 53,8% responden yang
melakukan kebiasaan olahraga atau aktivitas fisik cukup, dan 46,2% responden yang melakukan
kebiasaan olahraga atau aktivitas fisik kurang.

Menurut asumsi peneliti sebagian besar responden Cukup melakukan kebiasaan olahraga atau
aktivitas fisik, diketahui bahwa reponden sebagian besar memiliki pekerjaan petani sehingga responden
sering melakukan aktivitas fisik seperti berjalan kaki ketempat kerja, dengan melakukan aktivitas
mencangkul di sawah, ada juga lansia yang kadang-kadang melakukan senam lansia pada saat posyandu
di adakan, sering melakukan aktivitas membersihkan rumah. Sedangkan untuk responden yang kurang
melakukan kebiasaan olahraga atau aktivitas fisik alasannya karena tidak ada kesempatan untuk
berolahraga dan lebih berdiam dirumah menonton tv.

Menurut teori price & lang, 2006 dalam pusparani 2016. Orang dengan kebiasaan olahraga atau
aktivitas yang kurang cenderung memiliki frekuensi denyut nadi yang lebih tinggi, karena otot jantung
memompa lebih keras dan sering. Hal tersebut akan menyebabkan meningkatnya tekanann pada dinding
arteri. Menurut teori Tremlay, 2006 dalam pusparani 2016. Kebiasaan olahraga atau aktivitas fisik yang
dilakukan secara teratur akan menyebabkan jantung bekerja lebih efesien, denyut jantung berkurang dan
menurunkan tekanan darah.

Menurut penelitian Taufiq (2020), yang berjudul hubungan gaya hidup dengan kejadian
hipertensi pada lansia diwilayah kerja puskesmas meo-meo kota bau-bau di peroleh hasil dari hasil 130
responden terdapat 112 responden (86,2%) yang memiliki kebiasaan olaharaga cukup dan 18 responden
(%) yang memiliki kebiaaan olahraga kurang
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3. Kebiasaan Merokok

Hasil penelitian dari 39 responden yang mayoritas penderita hipertensi bukan perokok sebanyak
51,3%, yang perokok sebanyak 48,7%, dengan kategori perokok ringan sebanyak 31,6%, perokok
sedang sebanyak 63,2% dan perokok berat sebanyak 5,3%.

Menurut asumsi peneliti sebagian besar responden tidak merokok. Hal ini disebabkan karena
mereka mengetahui dampak yang timbul apabila memiliki kebiasaan merokok yaitu berdampak pada
kesehatan. Dalam rokok terdapat zat- zat kimia yang dapat memicu terjadinya berbagai penyakit seperti
gangguan pernapasan, jantung, hipertensi, dan sangat berbahaya juga apa bila perokok pasif menghirup
asap rokok. Diketahui juga bahwa mayoritas yang tidak merokok adalah yang berjenis kelamin
perempuan. Sebaglan responden juga memiliki kebiasaan merokok. Diketahui alasan responden

Hal ini didukung oleh teori Bustan, (2007) dalam Juliasyah. (2018) semakin awal seseorang
merokok semakin sulit untuk berhenti merokok. Rokok juga mempunyai dose-response effect, artinya
semakin muda usia merokok akan semakin besar pengaruhnya. Kebiasaan menghisap rokok tembakau
bertahun-tahun berpengaruh terhadap kesehatan kesehatan fungsi otak dan psikis. Salah satu kandungan
rokok yaitu nikotin, memiliki efek otak antara lain menyebabkan ketergantungan dan toksisitas pada
fungsi kognitif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang berjudul gambaran gaya hidup pada penderita
hipertensi di wilayah rt 17 kelurahan baqa samarinda seberang di peroleh hasil dari hasil 45 responden
terdapat 26 responden (58%) yang tidak merokok dan 19 responden (42%) melakukan kebiasaan
merokok. (Aminudin, 2019).

Menurut penelitian Yunita darma dkk (2014), yang menyatakan bahwa ada hubungan antara
merokok dengan hipertensi di RSUD Labuang Baji Makassar, merokok berpengaruh terhadap hipertensi
karena nikotin berpengaruh pada dinding pembuluh darah sehingga menyebabkan terjadinya hipertensi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Gambaran Gaya Hidup Pasien Hipertensi Pada
Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Sabang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Gambaran Jenis Makanan pasien hipertensi pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Sabang
Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala tentang Gaya Hidup Pasien Hipertensi Pada Lansia
sebagian besar cukup

2. Gambaran Kebiasaan Olahraga pasien hipertensi pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Sabang
Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala tentang Gaya Hidup Pasien Hipertensi Pada Lansia
sebagian besar cukup

3. Gambaran Kebiasaan Merokok pasien hipertensi pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Sabang
Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala tentang Gaya Hidup Pasien Hipertensi Pada Lansia yang
merokok yaitu 19 orang (48,7%) dan sebagian besar termasuk dalam kategori perokok sedang yaitu 12
orang (63,2%).

SARAN
Diharapkan bagi petugas puskesmas sabang agar lebih di tingkatkan melakukan penyuluhan kepada
masyarakat wilayah kerja puskesmas sabang untuk menambah ilmu pengetahuan tentang pengendalian
berbagai penyakit khususnya penyakit hipertensi. Penelitian ini sebagai bahan acuan untuk pengalaman bagi
peneliti untuk pengembangan pengetahuan bahwa penelitian berfungsi menambah wawasan untuk lebih
meningkatkan lagi apa yang di dapatkan peneliti selama penelitian berlangsung, sehingga peneliti mengetahui
bagaimana gaya hidup dengan kejadian hipertensi pada lansia.
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